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'nderang i ‘Perang Meiawan
Terorisme’ ‘telah dltabuh se}ak
: ; OOI laly, oleh sebuah
neg a yang--meﬁgklaim dm sebagal
‘polisi ‘dunia. Kiranya tidak menghe-
rankan jika setelah kurun“wakt 2
tahun 1 bulan gemanya masth terdengar
nyaring ke seluruh pelosok planet bumi
hingga* detik ini: ‘Mengapa ‘demikian
heboh, meskipun sebenarnya banyak
pakar sejarah tahu, terorisme sudah
ada sejak jaman Yunani Kuno. Mengapa
demikian menggegerkan, seolah berita
rné'c:lia kmassa' tidak akan laku jika tidak
menyebut kata ‘terorisme’. Kemarin,
umat manusta’ di planet ini sibuk
membahas peristiwa peledakan gedung
WI'C New York,Sari Club Bali, Kantor
Perwakilan PBB di Bagdad dan
seterusnya. Harl ini, tmanusia sibuk
berdisknsi,
evaluasi undang-undang anti-terorisme,
serta bagai-mana merancang langkah-

menyusun, dan meng-

kat dunia bahwa tujuannya bukarﬁah;*_
untuk ”nenakhlukkan dan menguy al '

bangsa “lain, “namun semata kar

mempertahankan Dunia Beradab. Akanf’

tetapl benarkan ;amman ie? Oleh
karenanya, peﬂu usaha pemahaman'
makna ‘terorisme’ dan seperangkat
undang-undang yang mengatus
prosedur pemberantasan terotisme,
serta hal-hallain yang berkaitan. Tanpa
adanya pemahaman yang baik" dan
menyeluruh, apatai kepolisian sebagai
ujung tombak pemerintah dalam proses
‘Perang Melawan Terorisme’ niscaya
akan menyimpang dari koridor niléiﬂ

nilai hak asasi tnanusia, dan hasiloya

malah sebaliknya pemerintahlah yang
akan dituduh sebagai pelaku ‘terorisme’.
Dengan demikian, kesalahan-kesalah-
an prosedur seperti dalam kasus
penang-kapan Abu Yaser Al Madani
tidak terulang kembali (Detikcom:
September 2003), schingga tindakan
aparat kepolisian dalam pengung-kapan

~langkah efekuif memberantas aksi tero-

risme. Dan besuk entahlah kita anti-
sipasi perkembangannya.

Propaganda ‘Perang Melawan
Terorisme’, yang dimotori oleh peme-
rintah AS dengan iming-iming bantuan
dana, berusaha meyakinkan masyara-

“jatingan terotisme benat-bendr terkesan

profesional dan terhindar dari badai
kntik, protes masyarakat, atau hujatan
media massa asing, Pemahaman ter-
sebut juga sangat diperlukan agar
generasi mendatang tdak akan me-
mandang tindakan pemberantasan
terorisme ini sebagai tindakan ‘lataly’,

Bintara Polda Jawa Timur
Pernzh Mengikuti Pendidilan tentang HAM
di AS

gegabah, merusak, dan tidak manusiawi
yang didasari oleh keangkuhan, ketidak-
alan, prasangka, serta keserakahan.




Dalzxn '.amkel “ind, selanjutnya S

Pemuhs akan menggaii menganahsa

teronsme mulal ada> ‘Mengapa
seseorang atau kclompok melakukan

aksi tex nsmd’ Dan bagaima.na pelak—
| . Perang Melawan Terorisme’

RN WRUS APA.KAH ‘TERORISME’;

leetahu.l bahwa hmgga denk

ini m_as__ih_ belum ada kesepakatan
'intemasi«_;i_xﬁal meggcnai-deﬁnisi yuridis
kata ‘terorsme’, sebagaimana ditegas-
“kan badan mternasmnal PBB bahwa
sulit dlpes:oleh kesepakatan tentang

definisi | kata “Dalam

fpﬁxdebatan antar perwakilan bangsa-
‘bangsa “di PBB, juga masih belum
'_té_ij'adi kesepa-katan . apakah aksi
‘terorisme’  hanyarberlaku pada
~ tindakan-tindakan yang dilakukan olch
kelompok non-pemerintah, atau juga
betlaku pada tindakan-tindakan- oleh
pemerintah. Konflik Israel-Palestina,
contohnya, jelas sekali bahwa tindakan-
'Llfidakaﬁ té:m’i dan péﬁibunﬁban telah
‘dilakukan - oleh’ kedua belah pihak.

teronsmﬁ

"dor _njl":ﬂilal hak asam_

-:'melawan tmdak kesewenangan'f
L pemermtah Israel, menggunakan akm
“dan mengutmkan saa persatu antara_ E
Iain: Apa definisi - tercmsme?’ Kapan

‘bom bunuh dm di tempat kerarnzuan

*urmum sehmgga menmptakan rasa takut

masyatakat 1uas Israel.
-Ha.tuskah keduanya sama-sama

bertanggung jawab atas’ tindakdn
terorisme, karena satu pihak dﬁakukan

_oieh pemermtah dan p1hak lain

dxlakukan oleh suam gerakan pembe—
basan naslonal Kurangnya kesepa~
katan dalam menentuhan siapa _pelakn
aksi.terorisme (aktor non- pa_;permtah
saja atau juga pemerintah) serﬁg_ﬁjhﬁnya
kesepakatan mengenai deﬁnigi yurudis
kata ‘terorisme’, pada gilirannya menjadi
harabatan besar bagi dunia internasional
untuk memerangi terorisrxjc:. secara
kompak dan menyelurvh.

beberapa
deﬁnisi yang ditelorkan oleh para pakar
teronsme sebagal contoh menurut
ve}:sl F BI

Fl Ada, sebenarnya,

“Terrorism zs-z‘be salawful use of force or
viokace agatust persons or property fo in-
timidate or coerce a government, the civilian
popz;laz‘éaﬂ,' or any segment theredf, in fur-
,&emme cyf poizfzca! or .raczzzl a@eftzzw

Tindakan pemermtah Israel ‘meng-
'sruna{an tortur.e bullets atan peluru
‘mant’, ?engancaman dan pengerahan
senjata berat serta penggusuran rumah
penduduk “Palestina 4i wilayah
pendudukan, ‘sadar atau tidak sadar
“telah “melakukan tindakan terorisme
Van,g memouaa: tratma snasyarakat luas

: l\hﬂ:{luﬂ uefmigﬁn Uﬁlllﬂbl yd{lg
dihas_;lkan oleh FBI diatas dirasakan
masih sepihak, karena hanya agen
non-pemerintahlah yang dapat dikate-
gorikan sebagai pelaku terorisme.
Definisi ini tentunya tidak luput akibat
latar belakang dan moti_vaéi politik si
pembuat definisi. Mengapa dernikian?

'Paiesuna Scoahimya kelompok militan
?alestma dalam usaha ‘memper-
tahankan wilayah “kedaulatan dan

Ditegaskan oleh pexwakﬂé_tﬁ”Qatar,
Baheain, Yaman dan Mesir dalam sidang :

Dewan Keamanan PBB tanggal 20




' -_januan 2003 laly, tentang penﬂngnya

A31ng__3cbaga1 contoh apakah scbuah

. keiompok disebut teroris’ atau ‘pejuang

keme' dckaan terganumg pada motivasi

kebanyakan masyarakat Arab IsIam

dan: Dei:)f:rapa masyarakat hropa akan
dilihat sebagal suatu perjuangan sah
untqk_ k¢q}¢rdekaan bangsa Palestina.

Dari uraian ini, dapat dirasakan bahwa

permasalahan men-dasar dalam
memberantas terorisme adalah begitu
besarnya elemen politik dalam Perang
Melawan Terorisme’,
kepastian  hukum - dikorbankan demi
tujuan-tujuan politik tersebut.

sehingga

o ':Lai'n déngén definisi yang
dmsulkan Pakar terotisme Schmid, dan
dmkui sebagal konsensus definisi
akadezmk oleh badan internasional
PBB, yakm

“Terrorism is an anxiety-inspiring method
of repeated vioknt action, employed by

. clandesiine individual, group.or.siate acters, -

#. info-ca targel. of  ferror, a target q)“ ’

demands, or a. target.of atiention, de pmdzzfg

on whether intinidation, coercion, or prapg— :
ganda is pfmmﬁ . soz{gbz‘” (Sc:hm1d 1 988) .

- Dalam definisi. akademlk diatas

masih dinyatakan behwa yang menjadi-

pelaku aksi terorisme, - tidak hanya
aktor non—pemeﬂntah namun ;uga aktor '

pemerintih,

Untuk menghapus: :i.;éxaéggn;
diatas dan demi pembahasan leblh
lanjut, penulis - sengaja “mengadopsi.

definisi yuridis yang diusulkan ‘oleh.
pakar terorisme Paul Pillar, yakniz .. ;

“Terrorism is criminal acts calcuiékéd :
to provoke a state of terror interidé_d '
to influence the general public, prere-
ditated, politically motivated violence'
petpetrated against noncom-batant
targets by subnational grphips or cian-.:
destine agents.” :

Dijelaskan lebih lanjut bahwa
ada 5 unsur utama dalam terorisme,
antara lain:

1. Kegiatan itu dimaksudkan untuk
menciptakan teror atau rasa takut
lnar biasa terhadap masyarakat
tuas. A 4

2. . Kegiatan itu dirancang,. diren-.

- jor idiosyncratic, criminal or political rea-
sons, whereby - in contrast to assassination
- the direct fargets of vioknce are not the
main targels. The inimediate human victims
of violence are generally chosen randemly or
selectively from a targer population, and
Serve .as message generators. Threat and

canakan dahuly, dan bukanluapan
matah besar yang muncul tiba-
tiba.

3. Kegiatan itu bermodif politik, dan
bukan kriminal biasa, seperti
kekerasan yang dilakukan oleh
kelompok mafia untuk menda-

POl bas o O ATCATion Processes be-
tween ferrarist, victims, and main targeis are

nsed to manipalate the main larget, turning

patkan uang, namun dirancang
untuk merubah situasi politik
yang ada.




L4 Kégiatan “itu: diarahkan kepada
: waga sipil,'bukan sasaran militer
sataustentara yang siap tempuz

5'..:.".:'"Keg1atan itu ‘dilakukan oleh
g .."kelompok non- pemenntah atau

--KAPAN VIRUS ‘TERORISME’-

i LAHIR®

Praktek terorisme sebenaraya

telah ada: seiring” dengan’ sejarah
peradaban manusia. Ahli sejarah Yunani
kuna Xenophon (431-350 SM), menulis
keefektifan perang psikologis untuk
rrie_ﬂghﬁclapi. pemberontak. Kaisar
Roma, seperti Tiberius (14-37 Masehi)
and Cal_igula (37-41 Masehi), misalnya,
menggunakan taktik pengasingan,
penyitaan harta benda, hukuman mat
dengan penyaliban maupun pemeng-
galan kepaia sebagal cara menakuti
para ‘tokoh oposisi atau pemberontak
(Farmgdon 2001).

Lebih lanjut, kata terorisme,
pertama kali digunakan pada tahun
1795, ‘pada masa Revolusi Perancis.
Kata tersebut muncul sejalan dengan
‘Pemerintahan Teror’ yakni penggu-

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx --paan-guilotin-oleh-Pemedintah-Revo-. . oo - Pelajardurt “cotitol “tersebut;

lusioner Perancis untuk memperta-
hankan kekuasaannya dengan cara
membantai musuh-musuhnya dan
mengancam para tokoh oposisi. Taktik
vang diterapkan rezim Revolusioner
Perancis. ini tampaknya ditkuti oleh
polisi rahasia Cheka yang dipimpin

Secara kebetulan pada: awal:Perang
Dunpia I Nazi Jerman: menduduki
Eropa, sehingga mendorong Perancis, -

Chekoslovakia, Polandia, dan gerakan
perlawanan lainnya yang: didukung

Pasukan -Operasi Khusus -Inggtis,’

melakukan: ‘terorisme’. - Perintah
Perdana Menteri Winston Churchill
untuk “Membumihanguskan Fropa”,
menurutaya, bukanlah tindakan teroris
melainkan  perjuangan . pembebasan
Usaha-usaha klandestin  seperti
sabotase, penyergapan, pengh_é.ncuran
jembatan dan rel kereta api, serta
pembunuhan pejabat Nazi Jertnan dan
antek-antek lokalnya merupaké.n taktik
perang kemerdekaan yang dibenarkan
(Walker: 2001).

Taktik yang sama juga digunakan
oleh Pejuang Kemerdekaan Israel
(teroris) pada tahun 1940-an, seperti
yang dilakukan oleh Perdana Menten
Menachem Begin dan Yitzhak Shamir,
untuk mengusir pendudukan Inggris
di Palestina, Gerombolan Irgun and
Stern meledakkan kaum sipil di hotel-
hotel, menyergap dan megﬁbuuuh
tentara patroli Inggris, yang semuanya
mengatas namakan Pejuang Kemer-
dekaan Israel.

Tentara Pembebasan Nasional (FLN)
Algeria berjuang melawan pendudukan
Perancis dengan kampanye teror besas-
besaran, serta mengguna-kan para
wanita Arab yang berpakalan trendi
ala wanita Perancis untuk menempatkan

bom di kafe, avla dansa, atav gedung

cleh Viadimir Lentm pada tabun 1Y1o,
dan berikutnya ditiru oleh Gestapo
Nazi Jerman pada tahun 1940-an.

hlm. Meskpun militer Perantis akhirnya

berhasil menghancurkan para teroris,
akan tetapi secara politis kalah karena




“ _ara terons teiah membuat
:ngen masyarakat 1uas d1 Peranczs
5 memntuhkan pemenntah Peranms serta
I Charles - ‘de - Gaulle . untuk
' mengadakﬁn perundmgan yang
- mengarah pada Kemerdekaan Algeria
pada ‘tahun 1962. Inilah ‘rupanya
peia]azan«pela}aran yang d1]ad1kan

o msplrasi oleh pata pelaku teronsme _

'-:MENGAPA HARUS AKSI TERO-
'RISMEP
e Stud1 para pakar teronsme
: menun]ukkan berbagm alasan dibalik
| ak51 terotisme tergantung pada individu
‘atau kelompok yang melaku—kan aksi.
_"Tcrons sering merasa yakin, mereka
telah kehabisan cara untuk merubah
situasi sosial, politik, ekonomi atau
kehidupan beragama, dan tidak
memiliki pilihan lain dalam menyam-
paikan maksudnya kepada pemerintah
yang sah. Sayang-nya, teroris secara
' sengaja menjadikan warga sipil sebagai
sasaran serangan-serangannya yang
sadis dan brutal dengan alasan—alasan
'antara lam

A Lemahnya Kernampuan Berun-

_ bezalasan bahwa ak51 teror d
cara. pahng ;1tu untuk menank per»

tanpa adanya pmses dialog, serta

keyakinan ‘siswa bahwa “‘guru selaly
“benar dan’ ttdak pemah salahy’, sehmgga _

texpola kemampuan berplij “Pok0k~ :
aya ya ini yang benar kalau udak 1111

"bemu salah” serta berwawasan sempzt._

- Menamk‘Perbaaan o

Para terons pada umumnya'

ha_uan ‘massa . dan_. _dux_ua Setelzh
keluhannya tidak mendapatkan
tanggapan yang berarti, mereka yakin
bahwa dengan membunuh . banyak
wasga sipil tak berdosa, mereka akan
berhasil menarik péihatian duma dan
selanjutnya duma akan memahann
keluhan tersebut serta membantu
mengurangi akar masalah . atau
menyelesaikan masalahnya.

3. Pernindasan

Teroris sering menyatakan argu-
mentast bahwa mereka telah menjadi
korban tindak kesewenang-wenangan
pemerintah dan aparatnya; atau
pemerintah tidak pernah menanggapi
keluhan/protes agar metubah situasi

- .ding, Diplomasi dan Lobi.

o 'Menyécf_ari dirinya/kelompoknya
tidak akan pernah menang dalam
menyelesai kan masalah (perbedaan
pendapat) lewat meja perundingan,
diplofnasi dan lobi, maka tidak ada

N alternatif lain kecuali melakukan aksi

terorisme. Alasan ini merupakan

sosial, politik, atau ekonomi yang ada,
sehingga mereka terpaksa harus angkat
senjata. Kelompok separatis IRA,
misalnya, awalnya adalah “Pejuang
Kemerdekaan®, akan tetapi setelah
kelompok gerilyawan ini melakukan

pemerasan, pembunuhan dan

akurnufasiproses belajar “one way
traffic atau sistem satu arah’ dimana
guru senantiasa memberikan ajaran

pencuiikan Warga sipll, tereka bukan
lagi “Pejuang Kemerdekaan” melainkan
‘Teroris’.




4 Xefzegd&k E’éﬁg szsa

s Teroms 1 beraﬂggapan bahwa
;aran agamanyalah yang paling benar,

LT _dan merasa yakin bahwa apa yang ia

:atau mereka lakukan _aerupa- kan
B ‘Kehendak Yang Kuasa Terorls yang
masul\. ‘dalam kategon ini:

a. Osamabin Ladén pimpinan
}anngan Al Qaeda. Seruannya
ang melawan AS karena di
'myﬁ Amenka bersama Israe}.
telah menguasal 2 kota suci Islam
:'.;(I\dﬂ_..ixkﬁh ‘danJerusalem), dan
* dukungan AS tethadap tezim Arab
CiSaudi yang korup serta’ pemndas
e '(Laden'1999)

b, Kelompok rachkal Tsrael Rabbi
" Maer Kahanc dan ‘Baruch Gold—
* stein; yang menermbaki }amaah
“sebuzh’ maspd d1 Hebzon pada

7 tahun1994. :

¢ Shoko A'séhara pirnpinan sekte

Aum Shinkriyo yang bertanggung

jawab atas serangan bickimia

“ (gas Sarin) yang mengakibatkan

"-'-S-O:mng tewas dan 2500 orang

+ Juka-luka di-stasiun bawah tanzh
kota: Tokyo

5 Pasukan Pemermtab Lebih

dan wﬂayah Beiﬂlt : .

:‘Kuht Putib’ lah yang boleh hidup di
'buml Amerika

. cepat telah menimbulkan konflik dalam

sebuah truk pick up bermuatan bahan
peiedak masuk ke bamk Marmn AS
d1 Beizut dan meﬂewaskan i 40(}
Manmr Hasﬂnya dalam Waktu cepat
seiuruh pasukan Manmr AS dltank

6 Raszabsme

Teroris ini rnenggunakan alasan
babwa kelompok minoritas . harus
disingkirkan karena telah mendorm—
nasi sektor/ekonomi atau sektor yang
lain, Organisasi Ku Klux:Klan,
misalnya, menglklaim bahwa warga

Serikat Mereka
meiakukan aksi teror terhadap warga
minoritas kl.ﬂlt hitam selama beberapa
pulub tahun, long-march’ dengan wajah
dan kepala tertutup, merm-bunuh, dan
membakar salib sebagm szmbul
suptemasl Kulit Putlh’

7 Sos.m] Budaya

_ Kelompok teroris ini menﬂm
perubahan sosial budaya yang terlalu

masyarakat. Masyarakat dibuat bingung
untuk memilih mana yang benar dan
mana yang-salah- menurut ukuran
budaya: tinglkah laku, bahasa, moralitas,

_Euar

Karena pasukan pemenntah atau
pasukan musuh jauh lebih kuat, maka
kelompok terorts ini menggunakan
pasukan kecil gerak cepat dan sangat
rahasia. Menyebarkan isu dan mencip-
takan rasa takut terhadap anggota
pasukan musuh melalui aksi tetorisme.

"Pada tahun 1983, misalnya, anggota
teroris Hezbollah dengan mengendarai

dan agama, Keresahan ini, selanjutnya,
dimanfaatkan oleh individu atau ke-
lompok untuk menggalang dan meng-
giring masyarakat agar menganut

politik, ideclogi atau agama yang
diyakininya. Kelompok teroris Imam
Samudra, Amroji dkk masuk dalam
—karegori ini, Mereka saogat ano-l _

Westernisasi, dan berpikir bahwa AS
bertanggung jewab atas pelecchan




f Warga mushm Ch Palestma dan Iraq
Sehmgga menuxutnya, }alan sam-
satunya untuk: memberikan pelajaran
5 _bezharga kepada AS adalah lewat aksi
texronsme i

_BAGAIMANA' PELAKSANAAN
 PEMBERAN-TASAN TERORIS-
| ME DALAM KORIDOR HAM?

Pelaks anaan pemberantas an

; teronsmc dengan langkah awal

. merancang. dan . memberlakukan
foda'n“g—.Undang-Anﬁ—Teroﬂsme masih
: di-pan@ﬁng sebelah mata oleh sebagian
 masyarakat dunia. Ini terjadi karena

UU dimaksud dianggap memberi
peluang pemermtah untuk lebih
bertindak sewenang-wenang terhadap
warga negaranya. Aparat kepolisian,
misalnya, sebagai ujung tombak peme-
rintah dalam pemberan-tasan terorisme
telah menggunakan cara-cara yang
melanggar HAM. Pelanggaran tersebut
dapat berupa: penyadapan telepon;
tindak penangkapan dan penahanan
sewenang-wenang tanpa proses hukum
yang layak; kondisi penahanan inko-
musnikado dan tidak jelas berapa
jumlabnya telah dipindah ke negara
lain dengan prosedur ekstradisi me-

' slogan Perang Melawan Teronsme

Watch’, mendesak Komisi H,AM. PBB '
untuk menghenttkan tindakan peme—
m*ah di. dunia yang mcmaﬂfaatkan__:"_:

aebagai topeng pemﬂdasan dan sarana_ -_:5'
menghalalkan aksi pelanggaran HADM. :
Dam studl kasusnya Mungoven me—__

nemukan indikasi. adanya pelanggaran
HAM di beberapa negara, seperid AS,

_Chma India, Indonesia, Mesir, Rus};a'::"' '

Spar_}y_ol, _ dgg U_zb_ekzstan
1. Di Amerika Serikat

‘Diuraikan telah terjadi pena- -
hanan’ otang asing sewenang—wenang'_-f
dan rahasia, deportasi rahasia;
penahanan inkomunikado oleh militer”
tanpa proses hukum atau akses bantuan
hukum dan penganiayaan. Amerika
menampik permintaan Komisi HAM -
Inter-Amerika untuk menjeiaskaﬁ
keputusan pengadilan mengenat sta-
tus tahanan di Guantanammo, dan
bahkan menolak menanggapl surat
dari Kelompok Kerja PBB yang
mencarl informasi tentang pertakuan
dan status hukum para tahanan
Guantanamo.

2. Di Inggris

nyimpang yang rentan terjadinya
penganiayaan; serta proses hukum yang
tidak adil. Di beberapa negara, bahkan,
individu atau kelompok yang dicap
terotis telah menghadapi aksi peng-
hilangan paksa dan cksekusi tanpa
proses hukim.

Undapg-undang barunya telah
mengijinkan penahanan orang asing
sewenang-wenang dan dalam waktu
cukup lama tanpa proses hukum;
tahanan menjad: korban penga-
niayaan/ perlakuan tidak manusiawi,
diisolasi cukup lama, kurangnya akses

Mengamati situasi diatas, tidaklah
berlebihan jika Rory Mungoven direktur

pemerhatt. HAM ‘Haman Rights

kesehatan maupun menjalankan ibadab,
dan sulitnya menerima kunjungan

kelearga.




3 D,l Indonesza

Undang~undang barunya' “me-”
ngaku; laporan mteh}en sebagal bukti
' awal'umuk menahan tersangka polls; -

- awal cian”' bulan'untuk pemenksaan_':
' : 'tutan penyldik dapat me-
nyadap telepon atau sarana’ komumw. i
kasi lainnya; militer I\.embah du;mkan”'_
f”me}akukan penahanan seperti era

serta

Soeharto; menggunakan aktor ash
dalam 1ekontruksl ‘& muka  umum
se_hi__z_l_g_ga : Sl_.!_l_lt menyelenggarakan

proses hukum yang adil dan dapat di--
percaya karena azas praduga tak ber-
salah telah hilang . selesal rekoﬂtruk& _

serta maslh berlakunya hukuman natt,

Mems_ng sebuzh “dilema ‘bagi
aparat kepolisian (POLRY), ibarat maju
tertemnbalk - mmmndur hancur, karena
bunyi. pasai-pasal UU:No.15 ‘Tahun
2003 yang mengatur prosedur pem-
berantasan terorisme sendii, belum
sepenuhnya memiliki kepastian hukum
dan nyata-nyata bertentangan dengan
ailai-nilal HAM uaniversal,

1. Pasal 6, misalnya, petlu penjelasan
secara rinci kata atau frase antara

lain;

' _-goﬂkan sebaga;. suatu. hasﬂ-i-.
dari aksi terorio o

b, -‘korban yang bersifat massal’ -
~berapa ]umlahmmsmalkorban-
mati, atan terluka yang dapat-
_dlanggap memenuhl kozban

_ stzategls .
“apa saja obyek wtal yang
i "“..‘_dianggap strategls

2 Pasal 26

obyels, Vltal yan

Menurut Mohammad Al Afg'z.m
terdapat beberapa kategor :laporan
intelijen’, yaknt: . '

2. Ketelitian Sum‘Der Benta '

= Sangat Dlpercaya

Dapat Dipercaya ©

= .Biasanya Dﬂpa;f. Diper—caya

6O W
|

= Diragukan

G
H

Tidak Dapat Diper-caya

1y
|

= Kepercayazn Tidak Dapat
Diinilat
b, Keteliian Informasi:

1 = Berita yang  dibenar-kan
 denganadanya berita serupa

a. ‘“terror atau rasa takut’, sejauh
“mana atau seluas apakah
‘dampak dari “teror” atau ‘rasa
takut’ tersebut dapat dikate-
gortkan sebagai tindakan
‘terorisme. Seluas wilayah yang
dihuni orang satu RT, RW,

2= ﬁetltan?a meﬁgaﬁ—dﬁﬂg
kebenaran

0l
!

Beritanya kemung-kinan
mengandung kebenaran

4 = Kebenaran berita diragukan

5 = Kebenaran berita tak dapat
dinilal

cgesayatau-kotar; karena sulic
untuk menentukan rasa takut
secara luas yang dapat dikate-

Selanjutnya masih belum jelas

kategori laporan intelijen mana, yang




j_aapat :'_di_jadiigan :'se_bagai:_ bukti awal

unmkf 'iﬁélakukan'_ penahanan..

3 .Pasal e e

ndakan membuka dan meme-

nksa 151 kmman pos serta penyadapan
telepon atau sarana komumkam lamnya
memang chbenarkan menurut _pasal
32 UU RI_NO 39 Tahun 1999 tentang
: HAM;" selama dlketahm oleh’ hakim
a atau Ketﬁa Pengadllan Negen Alkan

tetap1 tlndakan serupa menurut pasal
12 UDHR (Universal of Declaration
of Human Rights) ‘maupun pasal 17
'CCPR; (Covenant on Civil and Poli-
ﬁcél_Rjghtsj dianggap sebagai pelang-
garan HA_M, yang berbunyi: “No one
550[] i:.z_z .rz;.’)]},’f.zfed _fo arbitrary m.r unlawful
interference --'wz'?/; his privacy, family, howe,
or correspondence, nor to nnlawful aitacks
on his hononr or repatation. And everyone
has the right fo protection of the law against

Such interference or attacks.”
4. Pasal 46:

Memperlakukan-ketentuan
pidana terorisme berlaku surut (retro-
active) adalah bertentangan dengan
nilai-nilai HAM, sebagaimana diuraikan
dalam pasal 4 UU RI No.39/1999,
pasal 11 ayat 2 UDHR, dan pasal 15

a mmzfml cyj%nce, uﬂder naz‘za.vm! or m!er- o

natzmm[ S, at z‘be !zme zzzberz zf wd.r

' mmmztz‘ed ”

Keﬂmpu!aﬂ B

Sebagzn bangsa yang besar ria.n
berﬂd'{b k.lta sepakat bahwa Iangrmh-_
iangkah jrang dltempuh para pelaku
terorisme sangaﬂah tidak manusmwi_

: .dan bladab Aparat kepohsian (POLRT)

sebagaz ujung -tombak pemenntah
dalam ‘Perang Melawan Terorisme’
seyogya-nya memaharmi aturan main
sesuai hukum dan etika yang berlaku
baik ‘nasional maupun internasional.
Dan senantiasa mempcrhatikan nilai-
nilai HAM' mengingat rapor HAM
kita masih dinilai ‘jeblok’, serta
menghindarkan diri dari sikap ‘adigang-
adigung sapa engsun sapa sira’. Dengan
demikian, tugas-tugas aparat POLRI
untuk mengawal perjalanan bangsa
yang besar ini, senantiasa terhindar
dari badai protes masyarakat atan
hujatan media massa asing, serta ter-

hindar dari tuduhan sebagai pelaku

dengan semboyan “Nglurug tanpa ba_la,

, yang
artinya dengan sikap/perilaku profe-

lan menang tanpa ngasorake”

sional dan penuh rasa kemanusian
serta kebapakan, para kelompok

teroris yang identik dengan kelompok

&E@L}w@ﬁg berbunyi: “No shalf Mld—sepa%&us—eefsebm—msmyu ledtatealah

guilly of any criminal offence on account of

any act or omission which did not constitute

kan atau sadarkan dengan cara-cara

yang manusiawi.




'BAETAR Pm’i‘m
Afgam Mohammad M. szpmgye
k Me!awafz Terorisme Merusak
Taz‘afzafz Hufkum. Jakarta; theceli,
- com (htt;) [ / Wwwtneceh com)

Bmkley, } Rqﬁart ) ays: US Hunian
.+ Rights. Abuses Hare Emded Sup-
. po_rt Jor Ejfaﬁ; Agazmi Terrorsz
: New York szes 14 january

“Farringdon, :Karen 2001 Hm’ogf a:yr
g5t :'_i"szz;bmeﬂi and Torture. London:
“Oetopus Publishing Group Ltd.
Maharani, ‘A, Daftar 32 Aktivis Islam
ot 'ja.fggi)_z'ingéapdm Hilang Versi
- Mer-C. Detikcom: 08, Septem-
 ber 2803 _

\Walker Martin. 2901 A Bmgf Hz.rta[y
_ of Terromm

2003, fa. the Name af Cozmrera
Terrorism: Human Rights Abwes
' Waridwde '

HRW (http:/ /sversehreorg/un/chr50/
counter-terrorism-bel. htm)

——e 2003, Defe rzifz’o}f. of :Termn'sm

" United Nations: Officé on Drugs

" and-Crime- (htm /4 wwwunodc

< org/unode terronsm " defini-
.tops.html) . '

——— 2003, Arab. .riaie.r .v:a!! ﬂ:r J}beaﬁf
. definition for térrorissz, Arabic
- News. Com (htm Zgwwwambio

news.com/ansub/ EaﬁgZDa;z(
030294{ 2003022424, htmi)

EAY Penuhs adalah anggota Polisi
Pariwisata Polres Persiapan Batu
— -Polda Jatim, yang pernah

. menempuh master bidang studi
Theory and Practice qf Human
Rights’ & Universitas Essex-
Inggris tahun 2001/2002. Dosen
bahasa Inggris STIBA Malang,




